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ABSTRAK

Negara Indonesia mempunyai kedaulatan penuh serta eksklusif terhadap ruang udara di atas wilayah daratan dan di

atas wilayah perairan yang menurut undang-undang merupakan perairan teritorial Indonesia dan diatur di

dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2008 tentang Wilayah Negara dan pengaturan kedaulatan Negara

terdapat di dalam Pasal 5 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan(selanjutnya disebut dengan

UU Penerbangan), akan tetapi masih terdapatnya pelanggaran kedaulatan wilayah udara Indonesia seperti

pelanggaran yang dilakukan oleh Pesawat militer jenis Dornier 328 milik Amerika Serikat. Rumusan masalah:

(1) Bagaimanakah pengaturan Konvensi Chicago 1944 tentang Penerbangan mengatur tentang lalu lintas

penerbangan asing yang memasuki wilayah udara suatu negara?(2) Bagaimanakah pegaturan pelanggaran

kedaulatan oleh pesawat asing di wilayah Udara Indonesia?. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah

pendekatan normatif. Sumber data meliputi bahan hukum primer, sekunder dan tersier.Teknik pengumpulan data

yaitu Studi dokumen untuk mengumpulkan data dari jurnal dan literatur yang berkaitan dengan pengaturan

mengenai pelanggaran kedaulatan di wilayah udara Indonesia menurut Konvensi Chicago dan hukum nasional di

Indonesia.analisis data berupa analisis kualitatif. Simpulan penelitian: (1) Pengaturan Konvensi Chicago 1944

tentang Penerbangan mengatur tentang lalu lintas penerbangan asing yang memasuki wilayah udara suatu negara

bahwa Konvensi Chicago 1944 ini tidak memberikan definisi apa yang dimaksud dengan state aircraft dan hukum

internasional memberikan kedaulatan yang penuh dan eksklusif pada negara untuk mengatur penerbangan di atas

wilayahnya (2) Pegaturan pelanggaran kedaulatan oleh pesawat asing di wilayah Udara telah diatur ditetapkan

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan
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